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Abstract. This article aims to describe and analyze the strategy carried out by 

BUMDesa Ketapanrame "Mutiara Welirang" to develop the Ketapanrame tourist 

village. The focus of this research is the development of dynamic governance-based 

tourist villages, especially dynamic thinking ahead capabilities. With the hope that all 

elements of Ketapanrame Village, starting from culture, natural charm, community 

participation, networking, infrastructure and other supports, can be integrated and 

contribute to realizing a Tourism Village. These strategies are: 1. Village Asset 

Management for 5 (five) business units, namely: 1) Village Drinking Water 

Management Unit, Cleanliness Management Unit, 3) Kiosk and Livestock Stall Unit, 

4) Tourism Management Unit, and 5) Capital and Partnership. 2. Exploring and 

developing village potential by implementing a collaboration strategy between all 

stakeholders: 1) Government, 2) Private sector, 3) Community, 4) Academics, and 5) 

Media. 3. Develop community involvement in BUMDesa businesses. Community 

involvement in BUMDesa businesses by 2023 will be 1022 heads of families or 

53.47% of the 1,911 heads of families in Ketapanrame village. Community 

involvement in various group partners 
Keywords: Village BUM strategy, Thinking ahead, Tourism village 

 
 

1. Pendahuluan 

Pariwisata memainkan peran penting dalam pembangunan di berbagai negara. Hal ini disebabkan oleh 

implikasi sektor pariwisata yang luas dan minat masyarakat yang terus meningkat setiap tahunnya. 

Pengembangan pariwisata memiliki banyak efek positif antara lain: pertumbuhan industri kreatif, 

pertumbuhan ekonomi lokal, peningkatan pendapatan, dan peningkatan ekspor. Karena terkait dengan 

perkembangan sektor ekonomi yang signifikan menuju pertumbuhan pendapatan melalui revolusi 

perjalanan liburan dan revolusi teknologi informasi, sektor pariwisata telah berkembang menjadi sektor 

bisnis yang berbasis global [1] 

Dalam kerangka kebijakan pembangunan nasional, bidang pariwisata merupakan salah satu sektor 

penting yang terus mendapat perhatian dan dukungan dari pemerintah, baik di tingkat pusat maupun 

daerah. Selain itu, sektor pariwisata merupakan salah satu pilar ekonomi nasional karena kontribusinya 

yang signifikan terhadap penerimaan devisa dan kesejahteraan masyarakat [2]. Keberhasilan sektor 

pariwisata memiliki kontribusi dalam pembangunan baik regional maupun nasional [3]. Meskipun pada 

kenyataannya tidak bisa dipungkiri banwa dalam mengembangkan sektor pariwisata dipertlukan sebuah 

perencanaan yang panjang dan mencakup seluruh komponen pembangunan kepariwisataan dalam 

meningkatkan daya saing dan keberlanjutan. 
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Salah satu alternatif untuk mencapai Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), yang akan 

berakhir pada tahun 2030, adalah sektor pariwisata. Indonesia diperkirakan belum mencapai beberapa 

indikator. Ini disebabkan oleh fakta bahwa meskipun pandemi COVID-19 telah berakhir, kemiskinan 

terus berlanjut. “Persentase penduduk miskin pada Maret 2023 sebesar 9,36 persen, menurun 0,21 persen 

poin terhadap September 2022 dan menurun 0,18 persen poin terhadap Maret 2022” 

(https://www.bps.go.id, 2023). Untuk perlu adanya berbagai Upaya untuk mempercepat pengentasan 

kemiskinan. Salah satunya adalah menggalakkan wisata yang berbasis desa atau lebih dikenal dengan 

desa wisata. 

Desa wisata adalah wilayah pedesaan yang memiliki beberapa fitur unik yang membuatnya layak 

menjadi lokasi wisata. Orang-orang di daerah ini memiliki tradisi dan budaya yang masih asli. Beberapa 

faktor pendukung, seperti makanan khas, sistem pertanian, dan sistem sosial, mempengaruhi sebuah desa 

wisata. Selain faktor-faktor tersebut, sumber daya alam dan lingkungan alami yang masih asli dan masih 

terjaga merupakan faktor penting. Selain itu, desa wisata seharusnya memiliki fasilitas berikut: 

transportasi, telekomunikasi, kesehatan, dan akomodasi. Untuk tujuan penginapan, desa wisata dapat 

menyediakan pondok-pondok wisata, atau homestay, sehingga pengunjung dapat merasakan suasana 

pedesaan yang asli. Menurut Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 4 Tahun 2022 Tentang 

Pemberdayaan Desa Wisata “Desa Wisata  adalah  kawasan  yang  memiliki  potensi  dan keunikan  

daya  tarik  wisata  yang  khas,  yaitu  merasakan  pengalaman  keunikan  kehidupan dan tradisi 

masyarakat di perdesaan dengan segala potensinya” 

Kabupaten Mojokerto tepatnya di Desa Ketapanrame merupakan Desa Wisata yang menunjukkan 

perkembangan yang baik yang dikelola oleh BUMDes “Mutiara Welirang”. Hal ini ditunjukkan dengan 

berbagai prestasi yang didapatkan pada tahun 2023: 1) BUMDesa Inspiratif Kategori BUMDesa 

Bermanfaat Oleh Kementerian Desa PDT Tahun 2023, 2) Desa Wisata Terbaik Anugerah Desa Wisata 

Indonesia Oleh Kemenparekraf RI Tahun 2023, 3) Juara I Pengelolaan Sektor Air Minum Dan Sanitasi 

Provinsi Jatim Tahun 2023, Wisata Alam Terbaik pengelolaan kelompok Masyarakat EJTA 2023, 4) 

Terbaik I Lomba Desa Wisata Nusantara Kategori Maju mandiri 2023 oleh Kemendes PDTT, 5) Juara 

Favorit Lomba Desa Wisata Nusantara Kategori Maju Mandiri 2023 oleh Kemendes PDTT (Sumber: 

Dokumen BUMDes “Mutiara Welirang”). 

Namun segudang prestasi yang dimiliki tetapi kenyataan dalam pengembangan Desa Wisata penuh 

tantangan. Misalnya: satu unit yang dikelola BUMDes yaitu wisata desa cenderung ada penurunan 

pengunjung tepatnya di Taman Ghanjaran. Ini berdasarkan deviden yang diterima oleh masyarakat yang 

tergabung dalam KUB (Koperasi Usaha Bersama) cenderung menurun. Per 10 juta awalnya menerima 

1,5 juta perbulan, menurun sampai 600.000/bulan bahkan pernah 300.000. Selain itu juga disampaikan 

bahwa baik di Taman Ghanjaran maupun Taman Sawah Sumber Gembong pengunjung banyak 

berdatangan hanya pada hari libur nasional, akhir pekan, hari raya atau long weekend sedang pada hari 

biasa cenderung menurun drastis/sepi (Hasil wawancara dangan Bapak Herwanto, Selaku Direksi 

BUMDes, 25 Mei 2024). Beberaapa penelitian di BUMDes ini pernah dilakukan peneliti terdahulu pada 

3 (tiga) tahun terakhir antara lain: [4] penelitian ini fokus pada pemberdayaan masyarakat dalam 

meningkatkan kapasitas masyarakat dalam berpartisipasi mengembangkan jiwa kewirausahaan, [5] 

Strategi pengembangan BUMDes dengan menggunakan analisis SWOT, [6] Strategi pengembangan 

Taman Ghanjaran tidak jelas teori yang dipergunakan. Berdasarkan fenomena ini maka perlu kiranya 

dilakukan sebuah strategi pengelolaan desa wisata yang lebih dinamis yang dilakukan oleh BUMDes 

selaku inisiator dalam pengembangan Desa Wisata Ketapanrame yang berkelanjutan dan ini belum 

pernah dilakukan oleh penelitian sebelumnya. 

https://www.bps.go.id/
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2. Metode Penelitian 

Peneliti menggunakan metode kualitatif dengan studi kasus, lokasi penelitian berada di 

BUMDes “Mutiara Welirang”, Desa Wisata Ketapanrame, Kabupaten Mojokerto. Peneliti 

mengumpulkan data menggunakan wawancara, pengambilan data sebagai observasi untuk 

mendapatkan sebuah informasi dan dokumentasi. Observasi data yang berfungsi untuk 

mengetahui potensi wisata, kunjungan wisata, pengembangan wisata, pelaksanaan 

pengembangan pariwisata serta permasalahan pengembangan wisata. Peneliti juga 

menggunakan dokumentasi agar dapat memperoleh data kegiatan sesuai yang ditemukan dan 

dilaksanakan oleh peneliti. Penelitian menggunakan fokus penelitian yang bertujuan untuk 

dapat dilaksanakan tidak menyimpang dan sesuai dengan pembahasan, maka dari itu peneliti 

menggunaan Batasan dalam penelitian. Batasan penelitian terdapat pada Strategi 

pengembangan desa wisata berbasis thinging ahead yang memiliki manfaat untuk dapat 

meningkatkan pendapatan melalui berbagai kegiatan ekonomi, pemberdayaan masyarakat 

dengan mengembangkan program pariwisata yang memanfaatkan sumber daya lokal. 
 

3. Hasil Dan Pembahasan 

Desa Wisata Ketapanrame telah menunjukkan potensi besar untuk dikembangkan lebih lanjut 

dengan strategi yang tepat. BUMDes “Mutiara Welirang” memainkan peran kunci dalam pengembangan 

ini dengan pendekatan Thinking Ahead yang inovatif. Penerapan strategi yang berbasis Thinking Ahead 

memungkinkan pengelolaan sumber daya yang lebih efektif dan berkelanjutan [10]. Sementara itu, 

perencanaan jangka panjang dapat memberikan kerangka kerja yang kuat untuk mengatasi tantangan 

yang muncul di masa depan [11]. Desa Wisata Ketapanrame, terletak di kaki Gunung Welirang, 

memiliki potensi alam dan budaya yang belum sepenuhnya dimanfaatkan untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat lokal. Jumlah penduduk 5.583 jiwa dengan jumlah Kepala Rumah Tangga 

1.911 KK yang tersebar di 16 RW dan 43 Rt. BUMDes Mutiara Welirang telah mengimplementasikan 

berbagai strategi untuk mengembangkan Desa Wisata Ketapanrame. Salah satunya adalah melalui 

penguatan kelembagaan dan partisipasi masyarakat. Sebagai contoh, Partisipasi aktif masyarakat dalam 

pengelolaan desa wisata dapat meningkatkan rasa memiliki dan keberlanjutan program [12]. Selain itu, 

pentingnya kelembagaan yang kuat dalam mendukung pengembangan pariwisata berbasis komunitas 

[13]. 

Perubahan desa wisata yang diharapkan untuk mencapai tujuan bersama memerlukan pendekatan 

Thinking Ahead sebagai landasan strategis untuk merumuskan langkah-langkah pengembangan yang 

adaptif dan berkelanjutan. Pendekatan Thinking Ahead ini melibatkan perencanaan yang matang dan 

proaktif dalam menghadapi dinamika perubahan lingkungan. Pendekatan ini memungkinkan identifikasi 

risiko dan peluang yang lebih awal, sehingga strategi yang diterapkan lebih adaptif dan responsif [14]. 

Pentingnya berfikir ke depan dalam upaya menciptakan inovasi dan diferensiasi produk wisata [15]. 

Berbagai upaya telah dilakukan, namun masih diperlukan pendekatan inovatif yang memperhitungkan 

perubahan sosial dan ekonomi di masa depan. Pengembangan produk 
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wisata yang unik dan berdaya saing merupakan salah satu fokus utama BUMDes Mutiara Welirang. 

Sebagai contoh, Desa Wisata Ketapanrame telah mengembangkan berbagai atraksi budaya dan alam 

yang menarik. Produk wisata dapat meningkatkan daya tarik dan kunjungan wisatawan [16]. Sementara 

itu, pentingnya inovasi produk dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat di sektor pariwisata 

[17]. 

Pengembangan pariwisata di desa tersebut menjadi fokus utama untuk merangsang pertumbuhan 

ekonomi lokal, melestarikan potensi alam serta melakukan inovasi. Pemasaran yang efektif merupakan 

komponen penting dalam pengembangan desa wisata. BUMDes “Mutiara Welirang” menggunakan 

strategi pemasaran digital meskipun belum pada tingkatan yang canggih untuk menjangkau pasar yang 

lebih luas. Penggunaan media sosial dan platform digital lainnya dapat meningkatkan visibilitas dan 

daya tarik destinasi wisata [18]. Selain itu, pentingnya strategi promosi yang tepat sasaran untuk menarik 

segmen pasar yang diinginkan [19]. Namun, tantangan besar seperti kurangnya infrastruktur dan 

aksesibilitas masih menjadi hambatan dalam mengoptimalkan potensi wisata. Pengembangan 

infrastruktur yang memadai merupakan faktor kunci dalam mendukung pertumbuhan desa wisata. 

BUMDes “Mutiara Welirang” bekerja sama dengan pemerintah daerah untuk meningkatkan aksesibilitas 

dan fasilitas umum di Desa Ketapanrame. Infrastruktur yang baik dapat meningkatkan kenyamanan dan 

kepuasan wisatawan [20]. Selain itu, investasi dalam infrastruktur dapat mendorong pertumbuhan 

ekonomi lokal [21]. 

Konsep pengembangan pariwisata berbasis Thinking Ahead tidak hanya berfokus pada prediksi tren, 

tetapi juga pada adaptasi dan mitigasi risiko yang mungkin terjadi. Pentingnya fleksibilitas dalam strategi 

pengembangan pariwisata untuk menghadapi perubahan ekonomi dan lingkungan yang tidak terduga. 

Sebagai contoh, perubahan iklim dan pergeseran preferensi wisatawan dapat mempengaruhi daya tarik 

desa wisata [28]. Dengan demikian, BUMDes perlu mengembangkan skenario adaptif dan strategi 

mitigasi yang dapat diterapkan jika terjadi perubahan tersebut. 

BUMDes “Mutiara Welirang” sebagai aktor utama dalam pengembangan Desa Wisata Ketapanrame 

harus mengintegrasikan strategi Thinking Ahead dalam setiap tahap perencanaannya. Keterlibatan badan 

usaha lokal dalam pengelolaan pariwisata dapat meningkatkan partisipasi masyarakat dan 

mengoptimalkan sumber daya lokal [26]. Selain itu, integrasi teknologi dalam perencanaan wisata 

memungkinkan desa untuk lebih responsif terhadap perubahan pasar dan perilaku wisatawan [27]. 

Berikut ini kristalisasi strategi berbasis thinking ehead yang telah dilakukan orang cerdas dan tangkas 

yang masuk dalam kepengurusan BUMDes: 

1) Pengelolaan Aset Desa menjadi 5 Unit Usaha 

Unit usaha yang dikelola oleh BUMDes “Mutiara Welirang adalah sebagai berikut: 

(1) Unit Pengelolaan Air Minum Desa: Pengelolaan air bersih melalui BUM Desa, Penataan dan 

pembangunan jaringan air bersih target 100% akses, Pemanfaatan Sumber Mata Air, 

Penetapan tarif dan iuran skala prioritas, Kerjasama dengan pihak ketiga. 

(2) Unit Pengelolaan Kebersihan: Sosialisasi dan edukasi pengelolaan sampah, Pembangunan 

TPA dan pengambilan sampah target 100% akses, Penetapan tarif dan iuran skala prioritas, 

Pemanfaatn Limbah Sampah. 

(3) Unit Kios dan Kandang Ternak: Pemanfaatan lahan TKD untuk usaha masyarakat, Lokalisasi 

kandang ternak, Pembangunan kios – kios Desa, Peningkatan kapasitas pelaku usaha dan para 

petani ternak. 

(4) Unit Pengelolaan Wisata: Menggali dan mengembangkan potensi wisata desa, Pemanfaatan 

Lahan TKD untuk Wisata Desa, Pembangunan sarana dan prasarana usaha masyarakat di 

lokasi wisata, Pengembangan Usaha masyarakat melalui Program URUN DANA. 

(5) Unit Pemodalan dan Kemitraan: Pemberian bantuan modal kepada pelaku usaha, Membangun 

kemitraan dengan kelompok masyarakat melalui pemberdayaan potensi desa, Pengembangan 

usaha dengan dunia usaha lainnya serta melibatkan akademisi 
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Gambar 1. Kantor BUMDes “Mutiara Welirang” 

 
Sumber: peneliti 2024 

 
Khusus unit pengelolaan wisata ini yang selama ini banyak melakukan penelitian dan dianggap 

sebagai desa wisata. Konsep yang benar bahwa wisata desa adalah merupakan bagian dari desa wisata 

karena desa wisata meliputi semua elemen yang mendukung terciptanya desa wisata meliputi: potensi 

alam, budaya, produk kuliner, atraksi, kearifan lokal, masyarakat sebagai pegiat wisata, serta semua 

infrastruktur pendukung. Wisata desa yang dimiliki oleh Desa Ketapanrame ada 2 (dua) yang terkenal 

yaitu: Taman Ghanjaran dan Wisata Sawah Sumber Gembong. Tetapi sebenarnya masih ada beberapa 

wisata desa yang ada di Desa Ketapanrame seperti: Kampoeng “J” Kampung Homestay, Kampung Jeruk 

Nagami, Air Terjun Dlundung, Taman Kelinci, Kebun Ashitaba dan Kopi, serta Sumber Tandakan. 

 

Gambar 2. Wisata Desa Ketapanrame 
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Sumber : Peneliti 2024 

 
2) Kolaborasi dengan berbagai pemangku kepentingan 

Strategi thinking ahead untuk pengembangan desa wisata bergantung pada kolaborasi 

antara berbagai pemangku kepentingan. Kolaborasi yang efektif antara pemerintah, masyarakat, 

dan sektor swasta dapat meningkatkan keberlanjutan dan sinergi proyek wisata. [35]. BUMDes 

“Mutiara Welirang” perlu membangun kemitraan strategis dengan berbagai pihak untuk 

mengintegrasikan sumber daya dan keahlian yang beragam dalam mengembangkan Desa 

Wisata Ketapanrame . Pendekatan ini memastikan bahwa perencanaan dan implementasi 

program wisata mempertimbangkan berbagai perspektif dan kebutuhan lokal [36]. Dalam 

pengembangan potensi desa melalui BUMDes menerapkan strategi kolaborasi yang 

menggabungkan berbagai pihak diantaranya akademisi, dunia usaha, komunitas, pemerintah, 

dan media. 

(1) Akademisi : LPPM Ubaya dan beberapa perguruan tinggi lainnya, 

(2) Dunia Usaha Kerjasama dengan pihak Perbankan ( BRI ), PT. POS Indonesia, PT. Astra, 

PERUM PERHUTANI BPJS Ketenaga Kerjaan, 

(3) Komunitas : Kelompok Investasi Kelompok UMKM LMDH GAPOKTAN POKTAN 

Pokdarwis Karang Taruna, 

(4) Pemerintah : Pemerintah Desa ( Serah Kelola Aset Desa ) Pemerintah Kabupaten ( 

Pembinaan dan Pendampingan, BK Desa) Pemerintah Provinsi ( Klinik BUM Desa, BK 

Desa) Pemerintah Pusat ( Pembinaan dan Pendampingan, BK Desa) 

(5) Media : Kerjasama Promosi dan Publikasi ( Jawa Pos / Radar Mojokerto dan Media local 

lainnya 

 
Gambar 4. Struktur Organisasi BUMDes “Mutiara Welirang” 

 

Sumber: BUMDes “Mutiara Welirang” 
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3) Keterlibatan masyarakat dalam usaha BUMDesa. 

Pengembangan Desa Wisata Ketapanrame juga harus berorientasi pada pelibatan masyarakat lokal 

sebagai bagian dari strategi Thinking Ahead. Keterlibatan masyarakat dalam proses pengambilan 

keputusan dan operasional pariwisata dapat meningkatkan rasa memiliki dan komitmen terhadap proyek 

wisata. Lebih jauh lagi, keterlibatan masyarakat juga berkontribusi pada pemerataan manfaat ekonomi 

dari pariwisata, yang penting untuk keberlanjutan sosial dari desa wisata [31]. Keterlibatan masyarakat 

dalam usaha BUMDesa sampai dengan tahun 2023 sebanyak 1022 kepala keluarga atau 53,47% dari 

1.911 Kepala Keluarga di desa Ketapanrame. Keterlibatan Masyarakat ini dalam berbagai mitra 

kelompok. Untuk lebih jelas terlihat dalam bagan berikut ini: 

 
Tabel 1: Mitra Kelompok BUMDes “Mutiara Welirang” 

NO NAMA MITRA JUMLAH KEPELA RUMAH TANGGA 

1 Mitra Kelompok Investasi 533 Rumah Tangga dengan nominal Rp 

4.596.000.000 

2 Mitra Kelompok Stand wisata 126 Rumah Tangga di lokasi wisata 

3 Mitra Kelompok Kios dan kandang 

Ternak 
120 Rumah Tangga 

4 Mitra Kelompok Petani Kopi 70 Rumah Tangga 

5 Mitra Homestay 11 rumah tangga 

6 Mitra Pokdarwis 38 orang 

7 Mitra Kelompok Sawah 30 Rumah Tangga 

8 Mitra Kelompok UMKM 9 kelompok 

Sumber: BUMDes “Mutiara Welirang” 

 
Selain itu Penyerapan Tenaga Kerja BUM Desa sampai tahun 2023 sebanyak 178 orang dari semua 

Unit Usah serta Dukungan terhadap kebutuhan dasar masyarakat terpenuhi melalui Dana Sosial BUM 

Desa 

 

Gambar 5: Wawancara dengan Herwanto, S.Pt Direksi BUMDes “Mutiara Welirang” 

Sumber: Peneliti, 2024 

 
Evaluasi berkelanjutan terhadap strategi yang diterapkan juga merupakan elemen penting dalam 

pengembangan pariwisata berbasis Thinking Ahead. Pengukuran kinerja strategi pariwisata harus 

mencakup aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan untuk memastikan keselarasan dengan tujuan 

pembangunan berkelanjutan. Dalam konteks ini, BUMDes Mutiara Welirang dapat menggunakan 
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berbagai alat evaluasi untuk memantau dampak strateginya dan melakukan penyesuaian yang diperlukan 

untuk mencapai hasil yang optimal [26]. Strategi Thinking Ahead dapat membantu dalam 

mempersiapkan dan meminimalkan dampak negatif dari potensi perubahan ekonomi dan lingkungan di 

masa depan. Dalam pengembangan Desa Wisata Ketapanrame, pendekatan ini memungkinkan BUMDes 

“Mutiara Welirang” untuk mengantisipasi tantangan dan peluang melalui perencanaan yang proaktif dan 

adaptif. Contohnya, ketika terjadi fluktuasi dalam jumlah kunjungan wisatawan karena faktor eksternal, 

BUMDes dapat merespon dengan cepat dengan menyesuaikan paket wisata, harga, dan strategi pemasaran 

untuk mempertahankan daya tarik desa wisata [32]. Dalam upaya mempromosikan Desa Wisata 

Ketapanrame, strategi Thinking Ahead perlu mengintegrasikan penggunaan media digital dan platform 

online. Teknologi informasi memainkan peran krusial dalam mempromosikan destinasi wisata dan 

meningkatkan daya saingnya di pasar global. Dengan menggunakan media sosial dan situs web yang 

dikelola secara profesional, BUMDes dapat menjangkau akses yang lebih luas dan menarik wisatawan 

potensial dengan lebih efektif. 

Dalam menjaga keberlanjutan lingkungan, strategi thinking ahead juga memerlukan upaya 

konservasi yang integratif. Pentingnya integrasi aspek keberlanjutan lingkungan dalam perencanaan 

wisata untuk meminimalkan dampak negatif terhadap ekosistem. BUMDes “Mutiara Welirang” sudah 

mengembangkan praktek yang ramah lingkungan, maka dari itu pengelolaan sampah yang efektif dan 

pelestarian sumber daya alam untuk menjaga keseimbangan antara eksploitasi wisata dan konservasi 

alam di Desa Wisata Ketapanrame strategi thinking ahead dalam pengembangan desa wisata juga 

memerlukan adaptasi terhadap perubahan sosial dan ekonomi. Kemampuan beradaptasi dengan 

perubahan preferensi wisatawan dan kondisi ekonomi dapat meningkatkan daya saing destinasi wisata. 

BUMDes Mutiara Welirang perlu mengembangkan produk wisata yang fleksibel dan inovatif yang 

mampu menarik berbagai segmen pasar, serta mempertahankan daya tarik jangka panjang Desa Wisata 

Ketapanrame 

 
4. Kesimpulan 

Pengembangan Desa Wisata berbasis dynamic governance (tata kelola dinamis) pada khususnya 

kemampuan yang dinamis spesifik thinking ahead yaitu berpikir ke depan pada BUMDesa “Mutiara 

Welirang” telah dijalankan dengan baik. Strategi tersebut dituangkan dalam aktivitas yang dihasilkan 

dari pemikiran yang cerdas dan berorientasi berkelanjutan. Strategi tersebut adalah: 1.Pengelolaan Aset 

Desa untuk 5 (lima) unit usaha yaitu: 1)Unit pengelolaan Air Minum Desa,Unit Pengelola Kebersihan, 

3) Unit Kios dan Kandang Ternak, 4) Unit Pengelolaan Wisata, dan 5) Unit Pemodalan dan Kemitraan. 

2. Menggali dan Mengembangkan potensi Desa dengan menerapkan strategi kolaborasi antara semua 

pemangku kepentingan: 1) Pemerintah, 2) Swasta, 3) Masyarakat, 4) Akademisi, dan 5) Media. 3. 

Mengembangkan keterlibatan masyarakat dalam usaha BUMDesa. Keterlibatan masyarakat dalam usaha 

BUMDesa sampai dengan tahun 2023 sebanyak 1022 kepala keluarga atau 53,47% dari 1.911 Kepala 

Keluarga di desa Ketapanrame. Keterlibatan Masyarakat ini dalam berbagai mitra kelompok 

 

Rekomendasi 
Bagi BUMDes “Mutiara Welirang” 

1) Dengan ada kompetitor banyak wisata di Trawas yang merupakan ancaman perlu dilakukan 

evaluasi secara kontinyu terhadap strategi yang sudah diterapkan dan selalu melakukan inovasi 

2) Adanya kolaborasi dengan para pemangku kepentingan perlu diperluas misalnya dengan 

networking antar sesama desa wisata disekitarnya sehingga mampu menciptakan wisata yang 

terintegrasi 

3) Masih minimnya homestay dapat dilakukan branding agar lebih manarik wisatawan khususnya 

dari luar kota. Mungkin dapat dilakukan komparasi dengan homestay desa wisata yang berhasil 

di Banyuwangi, Bandung atau daerah lain. 

4) Melakukan promosi sesuai dengan era kekinian dengan mengandalkan teknologi informasi serta 

menjalin kerjasama dengan semua pihak. Misalnya: sekolah, PKK, Kelompok Pengajian, untuk 

bekerjasama yang bersifat edukasi dan menambah pengetahuan. Hal ini untuk mengantisipasi 

pada hari efektif tetap ramai poengunjung. 
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Bagi Masyarakat Desa Ketapanrame 

1) Dengan melihat data keterlibatan masyarakat masih 53% perlu ditingkatkan lagi. Masyarakat 

harus terlibat aktif dan merasa memiliki desa wisata dengan aktif di berbagai kelompok mitra 

2) Sadar dan percaya melalui desa wisata dengan usaha yang sungguh-sungguh perekonomian 

keluarga akan terdongkrak, 
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